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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan haal-hal 
sebagai berikut:  
a. Pelaksanaan peran kelompok wanita tani sebagai kelas belajar pada KWT adalah tiga  unsur 
kegiatan yang dilaksanakan dari tujuh unsur yang ada yaitu; kelompok wanita tani 
melaksanakan pertemuan rutin kelompok untuk kegiatan diskusi dengan topik yang berkaitan 
dengan upaya kegiatan usaha tani; mengundang nara sumber petugas pertanian, dan 
melakukan kegiatan pelatihan. 
b. Pelaksanaan peran kelompok waanta tani sebagai wadah kerjasama diperoleh hanya tiga  
unsur kegiatan yang dilaksanakan dari tujuh unsur yang ada yaitu menetapkan kesepakatan 
atau ketentuan wajib serta sanksi bagi semua anggota, melaksanakan kerjasama dan 
pembagian tugas baik pengurus maupun anggota sesuai kesepakatan kelompok, dan 
menghimpun dana untuk kegiatan kelompok. 
c. Pelaksanaan peran kelompok wanita tani sebagai unit produksi diperoleh hanya satu unsur 
kegiatan yang dilaksanakan dari delapan unsur yang ada yaitu. Pertama, Merencanakan dan 
menetapkan pola usahatani yang menguntungkan berdasarkan informasi yang tersedia 
dibidang teknologi, sosial, pemasaran, sarana produksi dan sumber daya lainnya.  
B. Saran 
Dari kesimpulan diatas dapat disimpulkan beberapa saran yaitu: 
a. Kelompok wanita tani di Desa Talago Gunung agar meningkatkan kesadaran, dan motivasi 
usaha kelompok sehingga bisa memberi keuntungan bagi anggota KWT dari hasil usaha 
kelompok tersebut 
b. Penyuluh pertanian hendaknya membina pelaksanaan peran kelompok wanita tani sebagai 
kelas belajar, wadah kerjasama dan unit produksi dapat tercapai dengan baik. 
 
